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PENGANTAR REDAKSI

Alhamdulillah. Teriring rasa syukur kepada Tuhan yang Mahakuasa, segenap dewan redaksi kembali
mempersembahkan Jurnal SMaRT di hadapan sidang pembaca. Jurnal SMaRT edisi Volume 02 nomor
02, Desember 2016 ini digarap dengan standar manajemen jurnal elektronik melalui aplikasi Open
Journal System (OJS). Setiap artikel akan diberikan nomor DOI (Digital Object Identifier) karena jurnal
SMaRT ini terdaftar sebagai anggota Crossref. Dengan demikian, jurnal ini akan menjangkau pembaca
yang lebih luas dan memudahkan akses bagi pembaca.

Edisi ini menampilkan sepuluh artikel yang berbasis hasil penelitian. Isu yang diangkat pada edisi
ini berkaitan dengan tema tradisi, pelayanan, dan pemikiran dalam perspektif keagamaan. Pada tulisan-
tulisan awal memuat tema tradisi-tradisi yang tumbuh, berkembang, dan lestari di masyarakat. Tradisi
yang dilestarikan oleh masyarakat memiliki peranan penting bagi pemilik budaya, di antaranya adalah
peran tradisi sebagai kohesi sosial. Tulisan Joko Tri Haryanto tentang tradisi lisan di masyarakat Tengger
menemukan bahwa dalam cerita yang melatarbelakangi Tradisi Kasada dan Tradisi Karo memuat norma
sosial yang membangun kerukunan masyarakat Tengger yang berbeda agama.

Tradisi tak jarang berfungsi sebagai jembatan interaksi sosial antarwarga yang berbeda budaya.
Kearifan elit sosial, terutama tokoh agama dalam memperkenalkan agama sangat berpengaruh terhadap
penerimaan agama tersebut di masyarakat. Hal ini diulas dalam artikel Novita Siswayanti. Penulis
mengungkapkan fungsi masjid Sendang Duwur di Lamongan sebagai arena akulturasi budaya. Aktivitas
masjid Sedang Duwur tidak saja sebagai tempat ibadah tetapi juga menjadi medan pertemuan budaya
yang mempertemukan tradisi Islam dengan tradisi pra-Islam. Tradisi pra-Islam sepeti tradisi bancaan
sebagai wujud selametan atau wilujengan karmi tetap dipertahankan dan dilaksanakan di masjid
tersebut sejak pendirian awalnya oleh Sunan Sendang Duwur. Selain tradisi bancaan (makan bersama)
dan pertunjukan seni terbang jidor, rebana dengan pembacaan shalawat dan barzanji berlanggam
Bahasa Jawa dalam rangka menyambut Hari-hari Besar Islam.

Persentuhan antarbudaya juga memungkinkan munculnya budaya baru atau varian dari praktik
budaya besarnya. Pertemuan budaya Jawa pra-Islam dengan budaya Islam juga memunculkan varian
baru, seperti pada fenomena masyarakat Kalang. Nur Laili Noviani mengulas fenomena Islam Kalang di
Kabupaten Kendal yang masih kuat memegang praktik-praktik tradisi pra-Islam, seperti tradisi sayut,
obongan, dan ewuhan. Walaupun berbagai tradisi tersebut dalam perspekstif kelompok mainstream
Islam dipandang menyimpang, tetapi Wong Kalang tetap memegang teguh tradisi-tradisi tersebut.
Noviani menemukan bahwa sugesti mempunyai peran penting dalam mempengaruhi keyakinan orang
Kalang akan tradisi yang tetap mereka lakukan tersebut, seperti kekuatiran apabila tidak melaksanakan
tradisi tersebut akan terjadi sesuatu yang tidak baik dalam kehidupan mereka.

Tulisan berikutnya berkaitan dengan tema-tema pelayanan. Muhammad Taufik Hidayatulloh
mengulas pelayanan bimbingan manasik haji oleh Kantor Kementerian Agama Kabupaten Gorontalo.
Hidayatulloh mengungkapkan bahwa implementasi bimbingan manasik yang dilakukan oleh Kankemenag
Kabupaten Gorontalo telah sesuai dengan kebijakan nasional di Kementerian Agama. Lilam Kadarin
Nuriyanto mendeskripsikan kualitas pelayanan pernikahan yang dilakukan oleh Kantor Urusan Agama
(KUA) di Kabupaten Tegal. Penelitian kuantitatif yang dilakukan oleh Nuriyanto ini mendapati bahwa
indeks kepuasan masyarakat termasuk kategori baik. Namun dalam pelayanan tersebut terdapat gap
yang negatif antara harapan dan kenyataan sehingga Kementerian Agama perlu meningkatkan kualitas
pelayanan agar dapat mengurangi gap tersebut.



Dua tulisan yang diulas sebelumnya mengkaji tentang pelayanan yang dilakukan oleh pemerintah,
sementara itu dua tulisan berikutnya mengkaji pelayanan yang dilakukan oleh masyarakat sendiri yaitu
tokoh agama dan lembaga agama. Sulaiman menguraikan persepsi masyarakat terhadap peran kiai
dalam pemberdayaan kehidupan beragama di Purworejo. Hasil penelitian Sulaiman menunjukkan bahwa
persepsi masyarakat terhadap peran kiai dalam kehidupan beragama cenderung sangat positif, terutama
dalam perannya pada kerukunan umat beragama. Artikel berikutnya ditulis oleh Umi Muzayanah yang
menyoroti peran lembaga agama di Banyumas terhadap kasus kekerasan dalam rumah tangga (KDRT).
Temuan Muzayanah menunjukkan bahwa kasus KDRT terhadap perempuan lebih banyak ditangani
oleh lembaga-lembaga di luar lembaga agama, seperti LSM dan lembaga yang dibentuk oleh pemerintah
daerah. Peran lembaga agama dalam mencegah dan menangani kasus KDRT sebagian besar masih
sebatas tindakan pencegahan yang dilakukan melalui pembinaan rohani dan kegiatan dialog keagamaan.

Artikel berikutnya ditulis oleh Novi Maria Ulfah yang mengkaji sejarah dan strategi dakwah Ikhwanul
Muslimin (IM) di Mesir. Kajian berbasis library research yang dilakukan oleh Ulfah ini mendeskripsikan
fase-fase perkembangan IM sebagai strategi dakwah. Fase-fase ini meliputi fase perintisan dengan strategi
mendirikan madrasah, sekolah ma’had, penerbitan majalah serta panti asuhan; fase pembinaan dan
pengembangan dengan strategi kajian-kajian di masjid dan menerbitkan surat kabar; fase pembinaan
dan perjuangan dengan menerbitkan majalah al Ikhwan al Muslimin, membuat sistem usrah dan nizham
khos; dan fase revolusi dengan aktifitas Jawwalah.

Tema artikel berikutnya berkaitan dengan pemikiran hukum Islam yang diulas dalam tulisan
Muhammad Alim Khoiri. Khoiri mengulas secara komparatif pemikiran Ibnu Hazm dan Wahbah az-
Zuhail terkait kedudukan Qaul Sahabat dalam istinbat hukum Islam. Temuan penulis menunjukkan
baik Ibnu Hazm maupun Wahbah az-Zuhaili sama-sama menolak gaul sahabat dijadikan hujjah syar’i.
Namun, alasan yang digunakan oleh keduanya berbeda. Artikel terakhir ditulis oleh Rusmadi tentang
lingkungan, yakni ekosofi (ecosophy) Islam. Agama monoteis (termasuk Islam) sering dituduh sebagai
pendukung utama nalar antroposentrisme yang tidak ramah terhadap lingkungan. Namun temuan
Rusmadi menunjukkan bahwa dalam agama Islam, sebagaimana termaktub dalam kitab suci al-Quran,
menekankan sikap etis terhadap lingkungan. Nilai-nilai etis dalam al-Quran tersebut selaras dengan
pendekatan pengelolaan lingkungan yang telah dikenal dalam studi ilmu lingkungan, yakni pendekatan
atur dan awasi, pendekatan ekonomi lingkungan, dan terutama pendekatan atur diri sendiri (voluntary).

Penerbitan Jurnal SMaRT edisi Volume 02 Nomor 02, Desember 2016 yang berisi berbagai tulisan
yang tercakup dalam studi masyarakat, religi, dan tradisi ini, diharapkan dapat menambah khazanah
ilmu pengetahuan dan manfaat bagi para pembaca. Akhirnya, Redaksi SMaRT mengucapkan selamat
membaca jurnal ini.

Dewan Redaksi
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SULAIMAN

ABSTRACT

Kiai has been perceived as a respected figure and a model for society in which they
have important roles in empowering community. After the reformation era, in 1998,
the new situation has encouraged changes in many walks of life such as social, culture
and politics of relationship between kiai and community. This paper aims to explore
people’s perception on the roles of kiai in empowering religious life in Purworejo
district, Central Java province. This study exercises a qualitative approach. The
results show that there is positive perception of people toward the roles of kiai in
empowering religious life. This is because most people followed Ahlus Sunnah wal-
Jamaa’ah school of thought, people are actively involved in religious gathering
(majlis taklim), and they have experiences as santri (students) of pesantren (Islamic
boarding school). On the other hand, few people mention that kiai have negative roles
in empowering religious life, especially on enhancing people’s faith. This might be
because some people do not understand the concept of kiai, whereas other people
appraise kiai objectively as a common person who has some weaknesses, therefore
their behavior sometimes do not fit with the religious teaching.

Keywords: Perception; Role; Kiai; Empowerment; Religious life.

ABSTRAK

Kiai dipandang sebagai figur yang sangat dihormati dan diteladani di masyarakat
sehingga berperan penting dalam pemberdayaan masyarakat. Situasi pasca-reformasi
1998 mendorong pula perubahan sosial, budaya, dan politik terhadap hubungan antara
kiyai dengan masyarakatnya. Penelitian ini hendak mengetahui persepsi masyarakat
terhadap peran kiai dalam pemberdayaan kehidupan beragama di Purworejo, Provinsi
Jawa Tengah. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
kuantitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa persepsi masyarakat terhadap peran
kiai dalam kehidupan beragama dan kerukunan umat beragama cenderung sangat
positif. Hal ini disebabkan karena didukung oleh sebagian besar masyarakat yang
berfaham Ahlus Sunah wal Jamaah, keterlibatan masyarakat secara aktif dalam majlis
taklim; dan memiliki pengalaman menjadi santri di pondok pesantren. Namun, ada
sebagian kecil masyarakat yang memberikan penilaian negatif terhadap peran kiai
dalam pemberdayaan kehidupan beragama, khususnya terkait dengan pemberdayaan
dalam aspek keyakinan. Hal ini dimungkinkan sebagian masyarakat belum memahami
konsep kiai yang sebenarnya dan atau sebagian masyarakat memberikan penilaian
secara objektif terhadap figur kiai sebagai manusia biasa yang memiliki kelemahan-
kelemahan sehingga perilakunya tidak sesuai dengan norma-norma agama.

Kata Kunci: Persepsi; Peran, Kiai; Pemberdayaan; Kehidupan Beragama.
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PENDAHULUAN

Salah satu elemen masyarakat yang memiliki
keterlibatan sangat besar dalam peningkatan
kualitas kehidupan beragama dan kerukunan
umat beragama adalah kiai. Istilah kiai memiliki
kreteria yang berbeda-beda antara satu daerah
dengan daerah lainnya, akan tetapi sebutan
kiai dalam suatu komunitas tertentu senantiasa
mengacu pada konsep masyarakat. Dhofier
(1994: 55) mendefinisikan kiai adalah gelar yang
diberikan oleh masyarakat terhadap seorang
ahli agama Islam yang memiliki atau memimpin
pesantren dan mengajar kitab-kitab klasik pada
para santrinya. Gelar tersebut dalam masyarakat
menunjukkan penghormatanyangtinggiterhadap
status sang tokoh sehingga memungkinkan kiai
dapat diterima oleh masyarakat dalam melakukan
pembaharuan dan dinamika di lingkungannya.

Istilah kiai lebih bersifat umum, yakni
personal yang memiliki kedalaman ilmu agama
Islam sekaligus kemampuan memimpin dalam
pelaksanaan berbagai ritual agama Islam.
Namun, hasil penelitian Horikoshi (1987: 232)
menjelaskan bahwa figur kiai berbeda-beda
level atau kharismanya. Di antara kiai dengan
kharisma dan pengaruh yang besar adalah kiai
yang berbasis di pesantren. Karena itu, faktor kiai
sangat besar peranannya dalam menjembatani
komunitas pesantren dengan masyarakat yang
lebih luas.

Clifford Geertz (dalam Zubaedi, 2007: 21)
melihat kiai pesantren punya peran penting
di masyarakat sebagai cultural broker,
yakni sebagai mediator antarkelompok atau
orang-orang dari latar belakang budaya yang
berbeda untuk melakukan perubahan. Kiai
pesantren menjadi perantara dari pusat Islam
di Mekkah dengan masyarakat pedesaan di
nusantara, khususnya Jawa. Peran ini pada
masa pembangunan berkembang menjadi
perantara ide-ide pembaharuan yang dijadikan
sebagai agen program-program pembangunan
pemerintah dengan masyarakat. Horikoshi
(1987) juga menandai peran penting kiai dalam
proses perubahan sosial. Kiai dengan kharisma
yang dimilikinya mampu menggerakkan
masyarakat untuk melakukan transformasi
dalam (perubahan) sosial.

Pasca reformasi telah terjadi perubahan
sosial, politik, bahkan budaya yang cukup
drastis. Perubahan tersebut juga dimungkinkan
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berimbas pada hubungan antara kiai dengan
masyarakat di luar lingkungan pesantrennya.
Pesantren sebagai suatu sub-kultur masyarakat
(Wahid, 1988), pada akhir-akhir ini benar-benar
menjadi kultur yang berbeda, bahkan tercerabut
dari lingkungan masyarakatnya yang lebih besar.
Banyak pesantren yang berdiri di lingkungan
masyarakat, tetapi seakan-akan berdiri sendiri
dan terpisah dari masyarakatnya. Akibatnya
peran kiai dalam pemberdayaan masyarakat,
sebagaimana awal masa formatif pesantren
sebagai lembaga dakwah menjadi terganggu.

Hal ini sebagaimana terlihat pada penelitian
Moesa (1999) tentang “Interaksi Kiai dan Politik
dalam Wacana Civil Society”. Dalam penelitian
ini disebutkan bahwa Badan Silaturahmi Ulama
Madura (Basra) sebagai elemen masyarakat
memiliki posisi tawar yang cukup kuat terhadap
pemerintah, terutama dalam kebijakan-kebijakan
pembangunan di Madura. Muhtarom (2005) juga
melaksanakan penelitian tentang “Reproduksi
Ulama di Era Globalisasi”. Dalam penelitian ini
disebutkan bahwa pesantren tradisional di era
sekarang ini masih mampu mempertahankan
nilai-nilai tradisional yang telah hidup di
dalamnya selama berabad-abad. Kemudian
Patoni (2007) juga melakukan penelitian tentang
“Peran Kiai Pesantren dalam Partai Politik”.
Dalam penelitian ini disebutkan bahwa peran
kiai tidak hanya berposisi sebagai pemegang
pesantren melainkan juga melakukan peran
sebagai aktor transformasi sosial yang salah satu
salurannya adalah politik.

Di Kabupaten Purworejo, kiai masih
dipandang sebagai figur yang sangat dihormati
dan diteladani. Hal ini disebabkan oleh kondisi
sosial keagamaan sebagian besar berfaham
ahlus sunah wal jamaah sebagaimana yang
dikembangkan oleh NU. Figur ini tercermin pada
banyaknya jumlah pesantren yang berkembang
di daerah ini. Hal ini terlihat bahwa jumlah
pesantren di Kabupaten Purworejo sebanyak
3.433 unit (Kemenag Kabupaten Purworejo,
2010). Lebih dari itu, figur kiai tidak hanya bagi
seorang tokoh/elit agama di pesantren, melainkan
bagi tokoh agama yang mengajarkan ilmu agama
kepada masyarakat, seperti: ustadz/guru ngaji,
imam masjid/langgar, dan mubalig. Secara
umum, masyarakat mengelompokkan figur kiai
menjadi 2 macam, yakni “kiai dampar” yang
hanya mengajarkan ilmunya di pesantren atau
masjid/langgar bukan melalui ceramah-ceramah



Persepsi Masyarakat Terhadap Peran Kiai dalam Pemberdayaan Kehidupan Beragama di Purworejo, Jawa Tengah
Sulaiman, halaman 189-198

umum; dan “kiai mimbar” yang mengajarkan
ilmu agama hanya melalui ceramah-ceramah
umum dari suatu tempat ke tempat lainnya.

Kajian mengenai persepsi masyarakat
terhadap peran kiai dalam pemberdayaan
kehidupan beragama tersebut penting dilakukan.
Dalam halini, ruang lingkup kajian hanya dibatasi
pada dua permasalahan penelitian, yakni:
bagaimana persepsi masyarakat terhadap peran
kiai dalam pemberdayaan di bidang kehidupan
beragama; dan, bagaimana persepsi masyarakat
terhadap peran kiai dalam pemberdayaan di
bidang kerukunan umat beragama.Kajian ini
diharapkan mampu menghasilkan gambaran
tentang pandangan masyarakat terhadap
peran kiai dalam perubahan sosial, khususnya
pemberdayaan masyarakat. Dengan hasil ini,
maka akan dapat menjadi bahan evaluasi bagi
pengembangan partisipasi masyarakat dalam
rangka pembangunan bidang keagamaan di
masa yang akan datang.

Beberapa konsep yang perlu dijelaskan
dalam artikel ini, yakni: persepsi masyarakat,
peran kiai, kehidupan beragama, dan kerukunan
umat beragama.Konsep pertama mengenai
persepsi. Kata persepsi menurut Kamus Besar
Bahasa Indonesia (2001), memiliki pengertian
(1) tanggapan (penerimaan) langsung dari
sesuatu; (2) proses seseorang mengetahui
beberapa hal melalui panca indranya. Lugo dan
Hershey (1981) menjelaskan bahwa persepsi
merupakan sesuatu yang aktif, yang di dalamnya
bukan hanya stimulus yang memegang peranan
melainkanjuga faktorindividu sebagai orang yang
mempersepsi (perseptor). Adanya perbedaan
individual (individual differences) di dalam
memandang realitas menyebabkan persepsi yang
berbeda-beda pula pada masing-masing individu
walaupun objek yang dipersepsi sama, sebab
tiap-tiap individu akan mempersepsi situasi atau
objek dengan caranya sendiri.

Pareek (dalam Sobur, 2010: 452) menjelaskan
bahwa ada dua faktor yang mempengaruhi
persepsi, yakni faktor intern dan faktor ekstern.
Faktor intern yang mempengaruhi persepsi,
antara lain: kebutuhan psikologis seseorang,
latar belakang tertentu, pengalaman seseorang
yang serupa dengan pengalaman pribadinya,
kepribadian yang serupa, sikap dan kepercayaan
umum, dan ikhlas menerima realitas dirinya.
Sedangkan faktor ekstern yang mempengaruhi
persepsi, antara lain: intensitas rangsangan,

ukuran benda-benda yang lebih menarik, hal-
hal yang kontras, hal-hal yang bergerak, hal-hal
yang berulang-ulang, hal-hal yang akrab atau
dikenal, dan sesuatu yang dianggap baru. Proses
yang mempengaruhi persepsi meliputi enam hal,
yakni: teori kepribadian implisit, ramalan yang
dipenuhi sendiri, aksentuasi perseptual, primasi-
resensi, konsistensi, dan stereotip.

Konsep kedua adalah kiai. Kiai merupakan
elemen esensial dari suatu pesantren. Dalam
bahasa Jawa, istilah kiai ini dipakai untuk sebutan
gelar kehormatan bagi orang-orang tua pada
umumnya. Horikoshi (1987: 211) membedakan
kiai dari ulama lantaran pengaruh kharismanya
yang luas. Kiai dipercayai memiliki keungggulan
baik secara moral maupun sebagai orang alim.
Salah satu sifat kiai yang paling dikagumi dan
tentu ditiru oleh para pengikutnya adalah sikap
jujur terhadap orang lain tanpa menghiraukan
status sosial dan kedudukan mereka. Karena itu,
kiai memiliki kedudukan yang tinggi di tengah-
tengah masyarakat, khususnya masyarakat santri.
Hal ini menunjukkan bahwa kiai menduduki
posisi sentral dalam masyarakat Islam sehingga
mampu melakukan tindakan kolektif yang
menghubungkan antara kiai dan masyarakat.

Istilah kiai seringkali disebut sebagai seorang
“alim” atau “ulama”, yang di Jawa Barat disebut
“ajengan”. Di Jawa Tengah dan Jawa Timur,
ulama yang memimpin pesantren disebut Kkiai,
namun di jaman sekarang banyak juga ulama
yang berpengaruh di masyarakat mendapat
gelar kiai, walaupun mereka tidak memimpin
pesantren. Penelitian Dirdjasanyata (1999)
menyebutkan bahwa di masyarakat juga dikenal
istilah kiai langgar, yakni tokoh masyarakat
yang diapandang mumpuni dalam bidang
pengetahuan dan pengamalan keagamaan
yang umumnya menjadi imam di surau atau
langgar, dan sekaligus mengajar ngaji pada
masyarakat sekitarnya. Sebagai tokoh yang
dipandang memiliki pengetahuan, di lingkungan
ia juga dituntut peranannya dalam berbagai hal
kehidupan di masyarakat.

Hal ini sesuai juga dengan Mansur Noor
(dalam Sundari, 2005: 25) yang menyatakan
bahwa istilah kiai merupakan istilah lokal
untuk menunjukkan tingkat keulamaan. Ulama
merupakan istilah yang lebih umum untuk
menunjuk seorang muslim yang berpengetahuan
dan memiliki peran ortodoks dan tradisional
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sebagai penegak keimanan dengan cara
mengajarkan doktrin-doktrin keagamaan dan
memelihara amalan-amalan keagamaan ortodoks
di kalangan umat Islam. Dengan demikian, istilah
kiai tidak selalu merujuk pada mereka yang
menjalankan pesantren, tetapi juga guru ngaji
atau imam masjid yang memiliki pengetahuan
keislaman yang lebih tinggi dibanding warga lain.

Konsep ketiga mengenai kehidupan
beragama. Wach (1963:17) menjelaskan bahwa
agama adalah suatu sistem kepercayaan yang
mempunyai suatu sistem kaidah yang mengikat
penganutnya atau peribadatan, dan mempunyai
sistem perhubungan dan interaksi sosial atau
kemasyarakatan. Dalam hal ini, agama bukan
hanya dipandang sebagai seperangkat aturan
mutlak yang datangnya dari Tuhan, tetapi
dipandang sebagai perangkat aturan yang ada di
tengah-tengah masyarakat.

Kehidupan beragama yang dimaksud adalah
segala dimensi kehidupan yang bersifat multi-
agama (serba agama), atau cara hidup sesuai
dengan ajaran agama, yang terkait langsung
dengan agama, seperti: keyakinan, ibadah/
ritual, dan sosial kemasyarakatan sesuai dengan
tuntunan agama yang dianutnya. Penjelasan
dari ketiga dimensi itu sebagai berikut: 1).
Dimensi keyakinan atau kepercayaan mencakup
tiga katagori, yaitu: kepercayaan antropologi,
kosmologis dan numinologis; 2).  Dimensi
Peribadatan mencakup empat kategori, yaitu:
peribadatan terkait dengan siklus ekologi, siklus
hari suci, siklus hidup dan krisis hidup manusia.
3). Dimensi sosial kemasyarakatan mencakup
lima kategori, yakni kelompok-kelompok sosial,
lembaga-lembaga sosial, sistem kebudayaan,
stratifikasi sosial, dan stratifikasi sosial
(Amaluddin, 1986: 4-5).

Konsep keempat mengenai kerukunan umat
beragama. Kerukunan umat beragama yang
dimaksud adalah terciptanya suatu hubungan
yang harmonis dan dinamis serta rukun dan
damai di antara sesama umat beragama di
Indonesia. Hubungan tersebut dilakukan pada
kehidupan intern umat beragama, antara
umat yang berlainan agama, dan antara umat
beragama dengan pemerintah dalam usaha
memperkokoh persatuan dan kesatuan bangsa
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serta meningkatkan amal untuk bersama-sama
membangun masyarakat sejahtera lahir dan
batin.

Kerukunan hidup beragama tersebut
menunjukkan pola hubungan antar berbagai
kelompok umat beragama yang rukun,
saling menghormati, saling menghargai dan
damai, tidak bertengkar dan semua persoalan
dapat diselesaikan sebaik-baiknya dan tidak
mengganggu kerukunan hubungan antar umat
beragama pada suatu daerah tertentu (Ali, ed.,
2009: 6). Perwujudan sikap toleransi dalam
beragama dapat dicirikan dengan beberapa
indikator, antara lain sikap toleransi, yakni
adanya penerimaan terhadap kelompok lain
untuk hidup bersama, terciptanya ruang dialog
antar umat beragama, dan saling menghargai
terhadap aktivitas keberagamaan pemeluk agama
lain (Kartanegara, 2005: 207-210).

METODE PENELITIAN

Kajian ini menggunakan paradigma
positivisme logikal yang beroperasi dengan
aturan-aturan ketat mengenai logika, kebenaran
hukum-hukum, aksioma, dan  prediksi.
Pendekatan ini dilakukan melalui penelitian
deskriptif kuantitatif untuk mendeskripsikan
suatu situasi atau area populasi tertentu yang
bersifat faktual secara sistematis dan akurat.
Dalam hal ini, kajian dimaksudkan untuk
mendeskripsikan persepsi masyarakat terhadap
peran kiai dalam pemberdayaan masyarakat
pada lingkungannya.

Ada duavariable dalam kajian ini, yaitu: 1).
persepsi masyarakat terhadap peran kiai dalam
pemberdayaan di bidang kehidupan beragama;
2). Persepsi masyarakat terhadap peran kiai
dalam pemberdayaan di bidang kerukunan
umat beragama. Persepsi  masyarakat
terhadap peran kiai dalam pemberdayaan di
bidang kehidupan beragama adalah kesan dan
pandangan masyarakat terhadap peran kiai
dalam pemberdayaan di bidang kehidupan
umat beragama. Persepsi masyarakat terhadap
peran kiai dalam pemberdayaan di bidang
kerukunan umat beragama adalah kesan dan
pandangan masyarakat terhadap peran kiai
dalam pemberdayaan masyarakat di bidang
kerukunan umat beragama.
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Peran kiai dalam kajian ini adalah aktivitas
kiai atau orang yang dipandang memiliki ilmu
pengetahuan agama Islam dan mengajarkannya
kepada orang lain. Kiai dalam kajian ini dianggap
sebagai entitas tunggal dari tokoh masyarakat
yang diakui memiliki pengetahuan keagamaan
dan mengajarkannya di lingkungan masyarakat.
Dalam konteks masyarakat yang dikaji, kiai yang
dimaksud adalah kiai-kiai yang dikenal oleh
masyarakat, baik kiai pesantren, mubalig/dai,
khatib, imam masjid/langgar, dan atau pun guru
ngaji.

Kehidupan beragama yang dimaksud
adalah segala dimensi kehidupan yang bersifat
keagamaan, yang meliputi dimensi keyakinan,
ritual, dan sosial. Sedangkan kerukunan umat
beragama yang dimaksud adalah terciptanya
suatu hubungan yang harmonis dan dinamis
serta rukun dan damai di antara sesama umat
beragama, yang meliputi hubungan intern
umat beragama, hubungan antar umat (yang
berlainan) agama, dan antara umat beragama
dengan pemerintah. Kajian ini hanya sebatas
hubungan intern dan antar umat bergama,
sebagai studi pendahuluan dalam penelitian
persepsi masyarakat terhadap peran kiai.

Populasi yang menjadi sasaran penelitian
adalah masyarakat Kabupaten Purworejo.
Pemilihan  lokasi  penelitian  didasarkan
atas pertimbangan bahwa wilayah tersebut
mayoritas masyarakat muslim yang memiliki
basis pesantren. Adapun untuk menentukan
sampel penelitian dipergunakan teknik klaster
purposif sampling (cluster purpossif sampling),
dengan mengambil tiga kecamatan yang
berada dalam wilayah Kabupaten Purworejo.
Untuk menentukan ketiga kecamatan tersebut
berdasarkan jumlah pesantren/kiai yang terdapat
di wilayah tersebut dan membagi dalam 3
kategori, yakni: “tinggi”, “sedang”, dan “rendah”.
Berdasarkan data pesantren/kiai di Kantor
Kementerian Agama Kabupaten Purworejo tahun
2010, ada tiga wilayah kecamatan yang dijadikan
sebagai sasaran penelitian, yakni Kecamatan
Purworejo, Kecamatan Loano, dan Kecamatan
Kaligesing.

Pengumpulan data dilakukan dengan
menggunakan alat ukur berupa skala, yaitu skala
persepsi masyarakat terhadap peran kiai dalam

pemberdayaan di bidang kehidupan beragama;
dan skala persepsi masyarakat terhadap peran
kiai dalam pemberdayaan di bidang kerukunan
umat beragama. Teknik pengumpulan data
tersebut dipilih dengan pertimbangan bahwa
skala merupakan alat ukur yang efisien dan
efektif dalam menjaring data yang objektif,
untuk mengetahui persepsi masyarakat terhadap
peran kiai dalam pemberdayaan masyarakat di
lingkungan mereka.

Pengukuran skala persepsi masyarakat pada
saat penelitian dengan menempatkan posisi
sikap seseorang pada suatu kontinum afektif
berkisar dari “sangat positif” (favourable) hingga
ke sangat negatif (unfavourable) terhadap objek
yang dipersepsikan (Mueller, 1992: 11). Oleh
karena itu, butir-butir pertanyaan atau item-
item pertanyaan terdiri atas item yang bersifat
favourable (positif) dan unfavourable (negatif).
Pengukuran skala persepsi masyarakat terhadap
peran kiai dalam pemberdayaan masyarakat di
bidang kehidupan umat beragama dan kerukunan
umat beragama tersebut menggunakan skala
Likert. Alternatif jawaban setiap item (butir)
pertanyaan atau pernyataan dalam skala Likert
ini terdiri atas 4 kategori, yakni: Sangat Sesuai
(SS); Sesuai (S); Tidak Sesuai (TS); Sangat tidak
Sesuai (STS).

Analisis data dilakukan dengan
menggunakan analisis deskriptif kuantitatif yang
menggambarkan persepsi masyarakat terhadap
peran kiai dalam pemberdayaan di bidang
kehidupan beragama, dan persepsi masyarakat
terhadap peran kiai dalam pemberdayaan di
bidang kerukunan umat beragama. Dalam hal ini,
tahapan analisis meliputi entri data, analisis, dan
pembahasan. Hasil analisis ditampilkan dalam
bentuk tabel-tabel dan penjelasan-penjelasan.

Pemberian butir-butir pada pernyataan yang
bersifat favourable dibedakan dengan butir-
butir pernyataan yang bersifat unfavourable.
Pemberian nilai untuk butir favourable adalah
sebagai berikut: SS diberikan nilai 4; S diberikan
nilai 3; TS diberikan nilai 2; dan STS diberikan
nilai 1. Sedangkan pemberian nilai untuk butir
pernyataan unfavourable adalah sebagai berikut:
SS diberikan nilai 1; S diberikan nilai 2; TS
diberikan nilai 3; dan STS diberikan nilai 4.
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TEMUAN DAN PEMBAHASAN

PersepsiMasyarakatDalamPemberdayaan
Kehidupan Beragama

Kehidupan beragama, sebagaimana tersebut
di atas, mencakup 3 dimensi, yakni keyakinan,
ritual, dan sosial. Dimensi keyakinan terdiri atas
3 indikator, yakni hakikat manusia,penghargaan
terhadap alam, hakikat yang gaib. Dimensi ritual
terdiri atas 3 indikator, yakni siklus hari suci,
siklus hidup, dan non siklik. Dimensi sosial
terdiri atas 2 indikator, yakni kelompok sosial
keagamaan, dan organisasi sosial keagamaan.
Jumlah item yang dipergunakan sebanyak 28
butir pernyataan, yang dapat dibedakan menjadi
2 macam, yakni: item yang bersifat kognitif
sebanyak 14 butir, dan item yang bersifat afektif
sebanyak 14 butir. Kemudian item tersebut terdiri
atas pernyataan yang favaourable sebanyak
13 butir, dan pernyataan yang unfavourable
sebanyak 15 butir.

Hasil perhitungan SPSS versi 16.0
menunjukkan  bahwa  deskripsi  persepsi
masyarakat terhadap peran kiai dalam

pemberdayaan di bidang kehidupan beragama,
sebagaimana terlihat pada tabel 01 di bawah ini.

Tabel 01. Persepsi Masyarakat Terhadap Kiai
Dalam Pemberdayaan Kehidupan Beragama.

Valid
Frequenc Percent
q y Percent
Valid Sesuai 49 49.0 49.0
Sangat 51.0 51.0
Sesuai
Total 100 100.0 100.0

Sumber: Pengolahan data SPSS versi 16.0 tanggal 12 Juni 2011.

Analisis pada tabel 01 tersebut menunjukkan
bahwa persepsi masyarakat terhadap peran
kiai dalam pemberdayaan di bidang kehidupan
beragama sebagian positif dan sebagian sangat
positif. Hal ini terlihat bahwa responden yang
memberikan alternatif jawaban sesuai sebanyak
49 orang (49%), dan responden yang memberikan
alternatif jawaban sangat sesuai sebanyak 51
orang (51%).

Persepsi masyarakat terhadap peran kiai
tersebut dapat dilihat secara rinci pada masing-
masing dimensi, sebagai berikut.
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a. Dimensi keyakinan

Indikator penelitian dalam dimensi keyakinan
dijabarkan ke dalam 3 butir pernyataan, yakni:
pernyataan tentang proses penciptaan manusia,
pernyataan tentang kekuasaan tuhan, dan
pernyataan tentang proses penciptaan alam
dan menjaga kelestariannya. Jumlah item yang
dipergunakan sebanyak 11 butir pernyataan,
yang dapat dibedakan menjadi 2 macam, yakni
item yang bersifat kognitif sebanyak 6 butir,
dan item yang bersifat afektif sebanyak 5 butir.
Kemudian item tersebut terdiri atas pernyataan
yang favourable sebanyak 5 butir dan pernyataan
yang unfavourable sebanyak 6 butir.

Hasil perhitungan SPSS versi 16. tentang
deskripsi persepsi masyarakat terhadap peran
kiai dalam pemberdayaan kehidupan beragama,
khususnya dalam aspek keyakinan, dapat dilihat
pada tabel 02 di bawah ini.

Tabel 02. Persepsi Masyarakat Dalam Kehidupan
Beragama Pada Aspek Keyakinan

Valid

Frequency Percent Percent

Valid ~ Ldak 1,0 1,0
Sesuai

Sesuai 41 41,0 41,0

Sangat 5o 58,0 58,0
Sesuai

Total 100 100,0 100,0

Sumber: Perhitungan SPSS versi 16.0 tanggal 12 Juni 2011.

Analisis pada tabel 02 tersebut menunjukkan
bahwa sebagian kecil masyarakat Kabupaten
Purworejo memberikan penilaian negatif
terhadap peran kiai dalam pemberdayaan
kehidupan beragama, khususnya yang berkaitan
dengan aspek keyakinan. Sebaliknya, sebagian
besar  masyarakat Kabupaten = Purworejo
memberikan penilaian positif. Hal ini terlihat
bahwa koresponden yang memberikan alternatif
jawaban sesuai sebanyak 41 orang (41%), dan
responden yang memberikan alternatif jawaban
sangat sesuai sebanyak 58 orang (58%). Dengan
demikian, penilaian masyarakat yang bersifat
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positif ini dapat dibedakan menjadi 2 macam,
yakni penilaian yang positif sebanyak 41% dan
penilaian yang sangat positif sebanyak 58%.

b. Dimensi ritual

Dalam dimensi ritual, indikator penelitian
dijabarkan ke dalam 3 butir pernyataan, yakni:
pernyataan tentang pengetahuan tatacara salat,
pernyataan tentang tatacara perkawinan menurut
perundang-undangan, dan pernyataan tentang
kesabaran dalam menghadapi musibah/ bencana.
Jumlah item yang dipergunaan sebanyak 9 butir
pernyataan, yang dapat dibedakan menjadi 2
macam, yakniitem yangbersifat kognitif sebanyak
4 butir dan item yang bersifat afektif sebanyak 5
butir. Item tersebut terdiri atas pernyataan yang
favourable sebanyak 4 butir dan pernyataan yang
unfavourable sebanyak 5 butir.

Dalam perhitungan SPSS versi 16.0, deskripsi
persepsi masyarakat terhadap peran kiai dalam
pemberdayaan kehidupan beragama, khususnya
dalam aspek ritual, dapat dilihat pada tabel 03 di
bawah ini.

Tabel 03. Persepsi Masyarakat Dalam Kehidupan

Beragama Pada Aspek Ritual.
Valid
Frequency Percent Percent
Valid Sesuai 71 71,0 71,0
Sangat 29,0 29,0
Sesuai
Total 100 100,0 100,0

Sumber: Perhitungan SPSS versi 16.0 tanggal 12 Juni 2011.

Analisis pada tabel 03 tersebut menunjukkan
bahwa sebagian besar masyarakat Kabupaten
Purworejo  memberikan
terhadap peran kiai dalam pemberdayaan
kehidupan beragama, khususnya yang ber-kaitan
dengan aspek ritual. Sebaliknya, sebagian kecil
masyarakat Kabupaten Purworejo memberikan
penilaian sangat positif kepadanya. Hal ini
terlihat bahwa responden yang memberikan
alternatif jawaban sesuai sebanyak 71 orang
(71%) dan responden yang memberikan alternatif
jawaban sangat sesuai sebanyak 29 orang (29%).

penilaian  positif

¢. Dimensi sosial

Dalam dimensi sosial, indikator penelitian
dijabarkan ke dalam 2 butir pernyataan, yakni:
pernyataan tentang keaktifan kiai di organisasi
keagamaan, seperti: NU atau Muhamadiyah, dan
pernyataan tentang keaktifan kiai dalam membina
majlis taklim di masyarakat. Jumlah item yang
dipergunaan sebanyak 8 butir pernyataan, yang
dapat dibedakan menjadi 2 macam, yakni item
yang bersifat kognitif sebanyak 4 butir dan item
yang bersifat afektif sebanyak 4 butir. Kemudian
item tersebut terdiri
favourable sebanyak 4 butir dan pernyataan yang
unfavourable sebanyak 4 butir.

atas pernyataan yang

Hasil perhitungan SPSS versi 16. tentang
deskripsi persepsi masyarakat terhadap peran
kiai dalam pemberdayaan kehidupan beragama,
khususnya dalam aspek sosial, dapat dilihat pada
tabel 04 di bawah ini.

Tabel 04. Persepsi Masyarakat Dalam Kehidupan
Beragama Pada Aspek Sosial Kemasyarakatan

Valid
Frequency Percent Percent
Valid  Sesuai 51 51,0 51,0
Sangat 44 49,0 49,0
Sesuai
Total 100 100,0 100,0

Sumber: Perhitungan SPSS versi 16.0 tanggal 12 Juni 2011.

Analisis pada tabel 04 tersebut menunjukkan
bahwasebagian masyarakat Kabupaten Purworejo
memberikan penilaian positif terhadap peran
kiai dalam pemberdayaan kehidupan beragama,
khususnya yang berkaitan dengan aspek sosial.
Di Kabupaten Purworejo, sebagian masyarakat
juga memberikan penilaian sangat positif. Hal
ini terlihat bahwa responden yang memberikan
alternatif jawaban sesuai sebanyak 51 orang
(51%) dan responden yang memberikan alternatif
jawaban sangat sesuai sebanyak 49 orang (49%).
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2. Persepsi masyarakat dalam pemberdayaan
kerukunan umat beragama

Sebagaimana tersebut di atas bahwa
kerukunan umat beragama mencakup 2 dimensi,
yakni inten umat beragama dan antar umat
beragama. Dimensi intern umat beragama terdiri
atas 3 indikator, yakni: 1). Perbedaan faham/
pendapat; 2). Perbedaan tata cara ibadah; dan
3). Integrasi sosial/kerjasama. Dimensi antar
umat beragama terdiri atas 3 indikator, yakni:
1). Perbedaan keyakinan; 2). Toleransi dalam
beribadah; dan 3). Integrasi sosial/kerjasama.

Jumlah item yang dipergunaan sebanyak 18
butir pernyataan, yang dapat dibedakan menjadi
2 macam, yakni item yang bersifat kognitif
sebanyak 11 butir dan item yang bersifat afektif
sebanyak 7 butir. Kemudian item tersebut terdiri
atas pernyataan yang favourable sebanyak
10 butir dan pernyataan yang unfavourable
sebanyak 8 butir.

Hasil perhitungan SPSS versi 16.0 tentang
deskripsi persepsi masyarakat terhadap peran
kiai dalam pemberdayaan di bidang kerukunan
umat beragama, sebagaimana terlihat pada tabel
05 di bawah ini.

Tabel o05. Persepsi Masyarakat Terhadap
Kiai Dalam Pemberdayaan Kerukunan Umat
Beragama

Persepsi masyarakat terhadap peran kiai
tersebut dapat dilihat secara rinci pada tiap-tiap
dimensi, sebagai berikut.

a. Dimensi intern umat beragama

Dalam dimensi intern umat beragama,
indikator penelitian dijabarkan ke dalam 3
butir pernyataan, yakni: pernyataan tentang
menghargai  perbedaan  pendapat dalam
umat Islam, pernyataan tentang menghargai
perbedaan tatacara beribadah umat Islam, dan
pernyataan tentang kerjasama sesama umat
Islam. Jumlah item yang dipergunaan sebanyak 8
butir pernyataan, yang dapat dibedakan menjadi
2 macam, yakni item yang bersifat kognitif
sebanyak 5 butir dan item yang bersifat afektif
sebanyak 3 butir. Kemudian item tersebut terdiri
atas pernyataan yang favourable sebanyak 5 butir
dan pernyataan yang unfavourable sebanyak 3
butir.

Hasil perhitungan SPSS versi 16.0
menunjukkan  bahwa  deskripsi  persepsi
masyarakat terhadap peran kiai dalam

pemberdayaan kerukunan umat beragama,
khususnya dalam aspek intern umat beragama,
dapat dilihat pada tabel 06 di bawah ini.

Tabel 06. Persepsi Masyarakat Dalam Kerukunan
Intern Umat Beragama

Valid Frequenc Percent Valid
Frequency Percent Percent q y Percent
Valid Sesuai 49 49.0 49.0 Valid ~ Sesuai 76 76,0 76,0
S t
Sangat g 5.0 51.0 WL 04 240 240
Sesuai Sesuai
Total 100 100.0 100.0 Total 100 100,0 100,0

Sumber: Pengolahan data SPSS versi 16.0 tanggal 12 Juni 2011.

Analisis pada tabel 05 tersebut menunjukkan
bahwa persepsi masyarakat Kabupaten Purworejo
terhadap peran kiai dalam pemberdayaan di
bidang kerukunan umat beragama sebagian
memberikan penilaian positif dan sebagian
memberikan penilaian sangat positif. Hal ini
terlihat bahwa responden yang memberikan
alternatif jawaban sesuai sebanyak 49 orang
(49%), dan responen yang memberikan alternatif
jawaban sangat sesuai sebanyak 51 orang (51%).
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Sumber: Perhitungan SPSS versi 16.0 tanggal 12 Juni 2011.

Analisis pada tabel 06 tersebut menunjukkan
bahwa sebagian besar masyarakat Kabupaten
Purworejo memberikan penilaian positif terhadap
peran kiai dalam pemberdayaan kerukunan
umat, khususnya yang berkaitan dengan aspek
hubungan intern umat beragama. Selain itu,
sebagian kecil masyarakat Kabupaten Purworejo
memberikan penilaian sangat positif. Hal ini
terlihat bahwa responden yang memberikan
alternatif jawaban sesuai sebanyak 76 orang
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(76%) dan responden yang memberikan alternatif
jawaban sangat sesuai sebanyak 24 orang (24%).

b. Dimensi antar umat beragama

Indikator dimensi antar umat beragama
dijabarkan ke dalam 3 butir pernyataan, yakni:
pernyataan tentang menghargai keyakinan
agama lain, pernyataan tentang menjaga
ketenangan ibadah agama lain, dan pernyataan
tentang kerjasama jual beli dengan umat agama
lain. Jumlah item yang dipergunaan sebanyak 10
butir pernyataan, yang dapat dibedakan menjadi
2 macam, yakni item yang bersifat kognitif
sebanyak 6 butir dan item yang bersifat afektif
sebanyak 4 butir. Kemudian item tersebut terdiri
atas pernyataan yang favourable sebanyak 5 butir
dan pernyataan yang unfavourable sebanyak 5
butir.

Hasil  perhitungan SPSS  versi 16.
menunjukkan deskripsi persepsi masyarakat
terhadap peran kiai dalam pemberdayaan
kerukunan umat beragama, khususnya dalam
aspek antar umat beragama, dapat dilihat pada
tabel di bawah ini.

Tabel 077. Persepsi Masyarakat Dalam
Kerukunanantar Umat Beragama

Valid
Frequency Percent
Percent
Valid Sesuai 46 46,0 46,0
Sangat
. 54 54,0 54,0
Sesuai
Total 100 100,0 100,0

Sumber: Perhitungan SPSS versi 16.0 tanggal 12 Juni 2011.

Analisis pada tabel 07 tersebut menunjukkan
bahwa sebagian masyarakat Kabupaten Purworejo
memberikan penilaian positif terhadap peran kiai
dalam pemberdayaan kerukunan umat, khususnya
yang berkaitan dengan aspek hubungan antar
umat beragama. Selain itu, sebagian masyarakat
Kabupaten Purworejo juga memberikan penilaian
sangat positif kepadanya. Hal ini terlihat bahwa
responden yang memberikan alternatif jawaban
sesuai sebanyak 46 orang (46%) dan responden
yang memberikan alternatif jawaban sangat sesuai
sebanyak 54 orang (54%).

PENUTUP

Persepsi masyarakat terhadap peran kiai
dalam pemberdayaan kehidupan beragama
sebagian besar sangat positif, meskipun penilaian
ini masih bisa dibedakan menjadi dua bagian,
yakni penilaian yang positif (49%) dan penilaian
yang sangat positif (51%). Hal ini berarti bahwa
masyarakat menjunjung tinggi kharisma kiai
yang senantiasa memberikan keteladanan kepada
masyarakat. Persepsi masyarakat terhadap kiai
tersebut dapat diklasifikasikan menjadi tiga
aspek, yakni aspek keyakinan, aspek ritual, dan
aspek sosial.

Hasil  pengukuran aspek  keyakinan
menunjukkan bahwa sebagian kecil masyarakat
memberikan penilaian negatif terhadap peran
kiai dalam pemberdayaan kehidupan beragama.
Hal ini dimungkinkan bahwa sebagian
masyarakat belum mengenal terhadap figur/
tokoh kiai yang sebenarnya, sehingga muncul
istilah “kiai dampar” (artinya kiai yang hanya
bisa mengajar ngaji di masjid, langgar, dan
pesantren) dan “kiai mimbar” (artinya kiai yang
hanya bisa berbicara/pidato melalui mimbar
dengan ceramah-ceramahnya). Bahkan, mungkin
sebagian masyarakat belum bisa membedakan
kiai yang berstatus sebagai penjaga moral dan kiai
sebagai dukun alternatif. Namun, sebagian besar
masyarakat memberikan penilaian sangat positif
kepada peran kiai, yang dapat diklasifikasikan
menjadi dua macam, yakni penilaian yang positif
(41%) dan penilaian sangat positif (58%).

Hasil pengukuran aspek ritual menunjukkan
bahwa sebagian besar masyarakat memberikan
penilaian positif (71%) terhadap peran kiai
dalam pemberdayaan kehidupan beragama. Hal
ini berarti masyarakat memandang terhadap
peran kiai hanya biasa-biasa saja, bukan sebagai
sesuatu yang intimewa dalam pemberdayaan
kehidupan  beragama, khususnya dalam
mengajarkan tata salat, tata cara perkawinan
menurut UU Perkawinan, dan kesabaran dalam
menghadapi musibah. Namun, sebagian kecil
masyarakat memberikan penilaian sangat positif
(20%), maksudnya masih ada masyarakat yang
menjunjung tinggi peran kiai. Sebaliknya, dalam
aspek sosial, sebagian masyarakat cenderung
memberikan penilaian sangat positif (51%)
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terhadap peran kiai
kehidupan beragama.

dalam pemberdayaan

Persepsi masyarakat terhadap peran kiai
dalam pemberdayaan kerukunan umat beragama
sebagian besar memberikan penilaian sangat
positif (51%) dan sebagaian memberikan penilaian
positif (49%). Hal ini berarti bahwa masyarakat
senantiasa menjunjung tinggi peran kiai dalam
pemberdayaan kerukunan umat beragama.
Namun secara khusus, persepsi masyarakat
cenderung biasa-biasa saja, terutama berkaitan
dengan hubungan intern umat beragama, karena
sebagian besar masyarakat memberikan penilaian
positif (76%). Sebaliknya, dalam aspek hubungan
antar umat beragama, persepsi masyarakat
terhadap peran kiai cenderung sangat posiitif
(54%). Hal ini berarti masyarakat memberikan
senantiasa menjunjung tinggi terhadap peran
kiai, utamanya dalam pemberdayaan kerukunan
antar umat beragama.
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